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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06234 (13) A
(51) LP.C : HO01M 10/54
(21) No. Permohonan Paten : P00202111885 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : GUANGDONG BRUNP RECYCLING TECHNOLOGY
21 Desember 2021 CO.,, LTD.
No.6 Zhixin Avenue, Leping Town, Sanshui District,
(30) Data Prioritas : Foshan City, Guangdong Province, 528137,P.R.China China
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
202110831643.0 22 Juli 2021 CN
(43) Tanggal Pengumuman Paten : (72) Nama [nventor :
) BAO, Donglian,CN HEN, Ruokui,CN
15 Agustus 2023 O, Donglian,C CHEN, Ruokui,Cl
QIAO, Yanchao,CN RUAN, Dingshan,CN
LI, Bo,CN LI, Changdong,CN
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Emirsyah Dinar
Gedung Graha Pratama Lantai 15 Jalan MT. Haryono
Kavling 15
(54) Judul METODE UNTUK MENGEKSTRAKSI LITIUM SECARA SELEKTIF DARI BATERAI BEKAS DAN
Invensi : PENGGUNAANNYA
(57) Abstrak :

Aplikasi ini mengungkapkan metode untuk mengekstraksi litium secara selektif dari baterai yang sudah tidak digunakan dan
penggunaannya. Dalam pengungkapan ini, berdasarkan efek pertukaran ion antara ion mangan dan ion litium, bahan elektroda
positif dan garam mangan dicampur dalam perbandingan tertentu untuk membuat sluri, dan garam mangan dan bahan elektroda
positif dicampur secara menyeluruh dengan proses penggilingan bola, secara efektif menghancurkan struktur kisi bahan
elektroda positif, sehingga mengurangi energi aktivasi pertukaran ion mangan dan ion litium, dan sangat mengurangi energi
reaksi yang diperlukan untuk proses ekstraksi litium berikutnya. Bahan campuran giling bola dikalsinasi pada suhu yang lebih
rendah, sehingga mangan bivalen dari garam mangan menempati posisi litium dalam struktur berlapis untuk secara langsung
melakukan penggantian mangan-litium, dan akhimya, lindi yang mengandung litium murni diperoleh. Metode ini sangat
meningkatkan laju pelindian dan selektivitas litium. Pengungkapan ini mengadopsi metode penggilingan bola bahan campuran
dan kemudian kalsinasi, yang memiliki konsumsi energi yang rendah, keamanan yang tinggi dan tingkat pelindian yang sangat
baik dan selektivitas litium, dan memiliki prospek aplikasi yang bagus.
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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06213 (13) A
(51) ILP.C : C22B 23/02,C 22B 3/00
(21) No. Permohonan Paten : P00202007665 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
19 Oktober 2020 Kampus ITS Sukolilo, Surabaya 60111 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara (72) Nama Inventor :
Yuli Setiyorini, S.T., M.Phil., Ph.D.Eng.,ID
Fakhreza Abdul, S.T., M.T.,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Sungging Pintowantoro, S.T., M.T., Ph.D.Eng.,ID
15 Agustus 2023
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Surya Sumpeno
Kantor Transfer Teknologi Direktorat Inovasi dan
Kawasan Sains Teknologi Gedung Pascasarjana Kampus ITS
Sukolilo, Surabaya 60111
(54) Judul PENGOLAHAN BIJIH NIKEL LATERIT LOKAL KADAR RENDAH UNTUK MEMPRODUKSI PADUAN
Invensi : LOGAM BESI DAN NIKEL MENGGUNAKAN BATU BARA DAN BATU DOLOMIT
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan metode proses pengolahan bijih nikel laterit kadar rendah untuk memproduksi paduan logam
besi dan nikel menggunakan bahan bakar batu bara dan batu dolomit sebagai zat tambahan yang dimodifikasi pada jumlah laju
alir udara yang masuk, rasio komposisi bahan baku yang digunakan serta proses penyalaan awal. Jumlah udara masuk yang
digunakan ada pada rentang 25 - 29 m3/menit. Jumlah udara tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kebutuhan udara
pembakaran, sehingga akan terdapat sisa oksigen yang mampu me-reoksidasi logam besi agar kandungan nikel produk lebih
tinggi. Rasio komposisi bahan baku (bijih nikel : batu bara : dolomit) yang digunakan ialah 1: 0,68 : 0,48 — 0,64. Rasio tersebut
dimaksudkan agar kadar nikel di dalam produk paduan besi dan nikel meningkat karena terbentuknya ikatan senyawa slag antara
Ca0, Si02, MgO, dan FeO. Selain itu, invensi ini juga berhubungan dengan penyalaan awal tungku sembur mini dengan
menggunakan arang (40 — 70 mm). Arang tersebut digunakan untuk memudahkan proses pembakaran awal tungku sembur mini.
Selain itu, kandungan karbon di dalam arang juga membantu proses reduksi oksida nikel menjadi logam nikel.

Gambar 1.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06215 (13) A

(51) ILP.C : C10L 5/00

(21) No. Permohonan Paten : P00202102855 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :

(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Institut Teknologi Bandung

20 April 2021 Divisi HaKl dan Hukum LPIK ITB JI. Ganesha No.15 F

Bandung Indonesia

(30) Data Prioritas :

(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara

(72) Nama Inventor :
Elvi Restiawaty,|D

(43) Tanggal Pengumuman Paten : Yazid Bindar,ID
15 Agustus 2023 Soen Steven,|D
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Institut Teknologi Bandung
Divisi HaKI dan Hukum LPIK ITB JI. Ganesha No.15 F
Bandung
(54) Inve::id-m PROSES PRODUKSI SERENTAK ABU HITAM SEKAM PADI DAN LISTRIK HIJAU SKALA PIKO
(57) Abstrak :

Indonesia merupakan negara penghasil padi yang besar setiap tahunnya, sehingga menghasilkan sekam padi yang banyak
dengan proporsi 15 - 20% dari berat padi. Selama ini, sekam padi hanya dijadikan campuran pakan terak dan kebanyakan
dibakar di lahan terbuka yang sebenarnya mencemari lingkungan. Hal ini membuat sekam padi seolah tidak berharga. Padahal,
kandungan abu dan energinya masing-masing mencapai sekitar 25% dan 17 MJ/kg yang membuatnya amat menarik dan
berpotensi besar untuk dimanfaatkan. Invensi ini berhubungan dengan proses produksi serentak abu hitam sekam padi dan listrik
hijau skala piko dari sekam padi. Proses produksi sesuai invensi ini berkaitan dengan pembakaran sekam padi yang
dilangsungkan di dalam sistem tungku terintegrasi dan dapat menghasilkan dua produk berbeda secara sekaligus dari satu bahan
baku, dapat mengatasi masalah lingkungan, tidak menghasilkan limbah kimia cair, tidak mengemisikan gas cerobong yang
membahayakan lingkungan, serta produksinya memberdayakan sumber daya lokal terbarukan yang berkelanjutan,
ketersediaannya melimpah, dan murah. Produk abu hitam sekam padi sesuai invensi ini memiliki perolehan sekitar 10 - 17%,
kadar abu kira-kira 75 — 90%, kandungan silika dalam abu sekitar 75 — 85%, dan derajat amorf silika dalam abu berkisar dari 60 —
70%. Selain itu, produk samping berupa listrik hijau skala piko sekitar 1 — 10 kWe juga turut dihasilkan.
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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06214 (13) A
(51) LP.C : A61K 8/00,A 61Q 11/00
(21) No. Permohonan Paten : P00202010455 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Padjadjaran
22 Desember 2020 JI. Raya Bandung-Sumedang km 21 Jatinangor
Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
drg. Arief Cahyanto, M.T., Ph.D,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : drg. Veni Takarini, MKes.,ID
15 Agustus 2023 Ayu Safitrie, SKG,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Universitas Padjadjaran
JI. Raya Bandung-Sumedang km 21 Jatinangor
(54) Judul SINTESIS DAN KOMPOSISI VARNISH FLUORIDA BERBAHAN BAKU DEWAXED SHELLAC DENGAN
Invensi : PENAMBAHAN TRICALCIUM PHOSPHATE UNTUK MENINGKATKAN PROSES REMINERALISASI GIGI
(57) Abstrak :

Invensi ini terkait dengan sintesis dan formulasi varnish fluorida yang berbahan dasar dewaxed shellac dengan penambahan
bahan aktif natrium fluorida dan tricalcium phosphate. Bahan ini terdiri atas bubuk dan cairan. Bubuk yang digunakan adalah 60%
dewaxed shellac, 5% natrium fluorida, dan <4% tricalcium phosphate, sedangkan cairannya adalah etanol 97% dan propilen
glikol. Bubuk dewaxed shellac dilarutkan kedalam etanol hingga terbentuk larutan homogen berwarna kekuningan. Kemudian
larutan tersebut ditambahkan propilen glikol, natrium fluorida, dan tricalcium phosphate. Larutan diaduk hingga didapatkan larutan
berwarna krem yang homogen. Larutan varnish tersebut diaplikasikan pada area bukal atau labial enamel gigi. varish fluorida
dengan komposisi tersebut mengandung agen-agen remineralisasi sehingga memungkinkan terjadinya peningkatan
remineralisasi setelah vamish diaplikasikan. Hasil uji karakterisasi mengkonfirmasi adanya kristal natrium fluorida dan tricalcium
phosphate serta gugus fungsi P-O yang menandakan adanya tricalcium phosphate. Agen remineralisasi pada larutan varnish
tersebut memungkinkan terbentuknya strukur mineral yang lebih resisten terhadap asam sehingga dapat digunakan untuk

perawatan preventif karies gigi.



(20) RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06195 (13) A

(51) ILP.C : H04L 9/00

(21) No. Permohonan Paten : P00202200983 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :

(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten :
07 Februari 2022

(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
10-2021-0097689 26 Juli 2021 KR

(43) Tanggal Pengumuman Paten :
14 Agustus 2023

WECRUIT CO., LTD.

(Jeongja-dong, KINS Tower), 1504-ho, 15F, 8,
Seongnam-daero 331beon-gil, Bundang-gu, Seongnam-si,
Gyeonggi-do 13558, Republic of Korea Republic of Korea

(72) Nama Inventor :
BAEK, Seung Min,KR
CHO, Kang Min,KR
CHA, Yun Kun,KR

(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Rulita Windawati Mongan S.Kom
PT. KARYA PATEN INDONESIA Centennial Tower, 29
Floor Unit D-F, JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 24-25, Jakarta
Selatan 12930,

Judul METODE DAN PERANGKAT UNTUK MENYEDIAKAN LAYANAN PERTANYAAN REPUTASI KANDIDAT

(54)

Invensi : PEKERJA YANG MAMPU MENDAUR ULANG INFORMASI REPUTASI

(57) Abstrak :

Menurut perwujudan, metode penyediaan layanan pertanyaan reputasi kandidat pekerjaan dengan menggunakan server
termasuk menyediakan antarmuka pengguna pertama ke setidaknya satu terminal penanggung jawab dan menerima permintaan
pertanyaan reputasi untuk kandidat dari terminal penanggung jawab; menerima surat rekomendasi reputasi kandidat
untuk permintaan pemeriksaan reputasi dari setidaknya satu terminal pembuat keputusan, mencocokkan surat rekomendasi
reputasi kandidat dengan informasi identifikasi kandidat, dan menyimpan surat rekomendasi reputasi kandidat; dan
menerima permintaan pengungkapan reputasi dari terminal kandidat dari kandidat dan memberikan surat rekomendasi reputasi
kandidat ke terminal penanggung jawab terkait dengan permintaan pengungkapan reputasi, di mana antarmuka pengguna
pertama mencakup menu permintaan pertanyaan reputasi dan menu pertanyaan rekomendasi reputasi kandidat.

Gambar 2

transmisi rekomendasi reputasi
Kandidat (5230)
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RI Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06221 (13) A
(51) LP.C : A21B 5/02,A 21C 15/02
(21) No. Permohonan Paten : P00202200949 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : WETEN HARJAN
05 Februari 2022 ILLAGO CLUSTER FIORDINI 5 NO. 55, RT. 001. RW.
010 KEL. CURUG SANGERENG, KEC. KELAPA DUA,
(30) Data Prioritas : KABUPATEN TANGERANG, BANTEN Indonesia
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
(43) Tanggal Pengumuman Paten : WETEN HARJAN,ID
15 Agustus 2023
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Abdillah S.H.,
Pulomas Office Park, Gedung 6, Lantai 2, Ruang 01, JI.
Jend. A. Yani No. 2, Kayu Putih, Jakarta Timur-13210
(54) Inve::id-m Mesin Pembuat Wafer Gulung Batangan — Empat Pita (Wafer Stick Machine — Four Ribbon)
(57) Abstrak :

Invensi ini berkaitan dengan mesin pembuat wafer gulung batangan dengan empat pita (wafer stick machine with four ribbon)
yang terdiri dari: sebuah main machine/mesin utama yang terbagi menjadi dua bagian utama yaitu, loyang (baking drum) sebagai
pemanggang adonan wafer dan sistem pengapian dari mesin, empat set sistem pengulung pita adonan wafer yang digerakkan
oleh sebuah AC motor dan dihubungkan ke gearbox melalui sebuah shaft, empat buah pompa road gigi/gear pump dan motor
untuk sistem penyuplai adonan/batter wafer yang akan digulung menjadi wafer gulung batangan, empat buah pompa road
gigi/gear pump double jacket dan motor untuk sistem penyuplai isian/filler wafer yang akan diinjeksikan ke dalam wafer gulung
batangan.

Empat Pita Penggulung
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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06217 (13) A
(51) LP.C : A 23J1/00,A 23L 13/00
(21) No. Permohonan Paten : P00201909819 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Universitas Jember
30 Oktober 2019 Jalan Kalimantan No. 37, Kampus Tegalboto, Jember
68121 Indonesia
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
(72) Nama Inventor :
Dr. Triana Lindriati, ST, MP,ID
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Hari Arbiantara, ST, MP,ID
15 Agustus 2023 Dr. Ir. Herlina, MP,ID
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Universitas Jember
Jalan Kalimantan No. 37, Kampus Tegalboto, Jember
68121
(54) Judul PROSES PRODUKSI DAGING ANALOG SUBSTITUSI TEPUNG UMBI KIMPUL (Xanthosoma Sagittifolium)
Invensi : MENGGUNAKAN EKSTRUDER ULIR TUNGGAL
(57) Abstrak :

Pembuatan daging analog yang disubstitusi tepung umbi kimpul menggunakan ekstruder ulir tunggal yang dapat memberikan
efek pengadukan intensif. Pembuatan daging analog diawali dengan pembuatan tepung kimpul dengan urutan pengupasan,
pengirisan, perendaman dalam larutan garam, penirisan, pengeringan sehingga diperoleh chip kimpul kering yang kemudian
dilakukan penggilingan dan pengayakan. Tepung kimpul yang diperoleh kemudian dicampurkan dengan isolat protein kedelai
untuk kemudian ditambahkan air. Adonan yang diperoleh kemudian dimasukkan ekstruder ulir tunggal yang terbuat dari batang
stainless steel : L/D (panjang banding diameter)15, dimana nilai compression rasio yang digunakan adalah 2,5. Compression
rasio adalah perbandingan tinggi pitch ulir pada daerah feeding zone dibandingkan mettering zone. Panjang feeding zone dari ulir
=150 mm, panjang compression zone = 150 mm, panjang mettering zone = 150 mm, lebar pitch ulir adalah 10 mm dan diameter
ulir = 30 mm. Cetakan pada ujung ulir berupa lubang dengan diameter 2,5 — 3 mm. Ekstrudat kemudian ditanak dan dikeringkan.
Invensi ini menghasilkan daging analog dengan karakteristik kimia, fisik dan fungsional yang baik. Penambahan tepung kimpul
dapat memberikan efek penurunan kadar trigliserida dan kolesterol pada hewan uji. Sehingga invensi ini menghasilkan produk
berprotein tinggi,dapat diaplikasikan sebagai substitusi daging pada produk bakso, sosis dan nugget yang memberikan efek
penurunan kadar trigliserida dan kolesterol.

Gambar

PROSES PRODUKSI DAGING ANALOG SUBSTITUSI TEPUNG UMBI KIMPUL

(Xanthosoma Sagittifolium) ULIR
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06233 (13) A

(51) LP.C : A61K9/00,A 61P 25/04,A 61P 29/00

(21) No. Permohonan Paten : P00202111785 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :

(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : Sri Fatmawati, M.Sc., Ph.D

20 Desember 2021 Departemen Kimia, Fakultas Sains dan Analitika Data,

Kampus ITS Sukolilo, Surabaya, 60111 Indonesia

(30) Data Prioritas :

(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara

(72) Nama Inventor :
Sri Fatmawati, M.Sc., Ph.D,ID

(43) Tanggal Pengumuman Paten :
15 Agustus 2023 (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Sri Fatmawati, M.Sc., Ph.D
Departemen Kimia, Fakultas Sains dan Analitika Data,
Kampus ITS Sukolilo, Surabaya, 60111
(54) Inve::id-m POTENSI EKSTRAK Capsicum annuum SEBAGAI AGEN ANALGESIK
(57) Abstrak :

Capsicum annuum telah dikenal sebagai perasa pedas alami. Capsicum annuum merupakan tanaman obat yang diketahui
mempunyai aktivitas farmakologis yang sangat baik terhadap berbagai penyakit dan salah satunya sebagai agen analgesik.
Invensi yang diusulkan berhubungan dengan ekstrak Capsicum annuum sebagai agen analgesik. Aktivitas analgesik ini
ditunjukkan secara oral maupun topikal terhadap rangsangan panas dan asam asetat menggunakan mencit. Penemuan aktivitas
ini tidak menimbulkan efek samping yang berat sebagai obat oral maupun topikal sehingga ekstrak Capsicum annuum tersebut
dapat dijadikan sumber obat pereda nyeri alternatif yang lebih aman dan rendah efek samping.
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Rl Permohonan Paten

(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06216 (13) A
(51) LP.C : A47J43/28
(21) No. Permohonan Paten : P00202105645 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : DART INDUSTRIES INC.
23 Juli 2021 14901 S. Orange Blossom Trail, Orlando, Florida 32837,
U.S.A. United States of America
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
16/938,314 24 Juli 2020 us (72) Nama Inventor :
Ralph F. E. Eikelenberg,BE
(43) Tanggal Pengumuman Paten : Judicaél Cornu BE
15 Agustus 2023 Katelijne Daelman,BE
Antoon Keymeulen,BE
(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Daru Lukiantono S.H.
Hadiputranto, Hadinoto and Partners, Pacific Century
Place Lt. 35, SCBD Lot 10, JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
(54) Inve::id-m PERANTI PEMBAGI DENGAN SEKOP YANG DAPAT DITUKAR
(57) Abstrak :

Suatu peranti pembagi mencakup suatu gagang terpadu, tuas penggerak, dan rak bergigi, dengan gagang yang memiliki suatu
lubang celah di bagian atas. Rak tersebut dibentuk agar ditempatkan dengan mudah, dan ditahan, pada suatu posisi awal untuk
perakitan. Satu atau lebih sekop dipasang yang masing-masing dapat dihubungkan dengan cara yang dapat dilepaskan ke ujung
atas gagang. Suatu sudu penyapu dapat dihubungkan dengan cara yang dapat dilepaskan ke sekop untuk berputar bebas dalam
sekop. Sudu penyapu mencakup suatu poros yang memiliki sejumlah gigi gerigi, bersama-sama dengan suatu permukaan
bubungan mengarah ke gigi pertama pada poros tersebut. Penyisipan sekop dan poros sudu penyapu ke dalam lubang celah
gagang menyebabkan gigi rak pertama bekerja sebagai suatu permukaan bubungan dan memutar sudu penyapu ke posisi
putaran jam yang tepat dengan gigi pertama poros berikatan dengan gigi pertama rak. Dengan cara ini sejumlah bagian
komponen berkurang secara signifikan, sekaligus pada saat yang bersamaan memungkinkan untuk menggunakan kembali
gagang dengan berbagai sekop yang dapat saling ditukar.
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2022/01911 (13) A
(51) ILP.C : B 60J 1/17,E 05F 15/689,E O5F 15/686,E 05F 11/48,E 05F 11/38,E 05F 11/06
(21) No. Permohonan Paten : P00202204360 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : HI-LEX CORPORATION
23 Oktober 2020 12-28, Sakaemachi 1-chome, Takarazuka-shi, Hyogo
6650845 Japan
(30) Data Prioritas :
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
2019-192984 23 Oktober 2019 JP (72) Nama Inventor :
FUKI, Katsuhiko,JP
(43) Tanggal Pengumuman Paten :
19 April 2022 (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Januar Ferry
PT. Hakindah International Gedung Gajah Unit AT Jalan
Dr Saharjo No. 111 Tebet
(54) Inve::id-m ALAT PENGGERAK DAN ALAT PENGANGKAT KACA JENDELA
(57) Abstrak :

Kemampuan luncur dari kabel dapat ditingkatkan untuk komponen pengarah yang membatasi arah gerakan kabel dengan
menggunakan alat penggerak dan alat pengangkat kaca jendela yang mencakup alat penggerak, alat penggerak tersebut yang
mencakup: teromol (41), puli (6) yang ditopang secara dapat berputar pada posisi yang terpisah dari teromol (41), kabel (5) yang
disediakan di sekitar teromol (41) dan puli (6), bagian penggerak (3) yang dikonfigurasi untuk melilitkan kabel (5) di sekitar
teromol (41) atau mengumpankan kabel (5) yang dililitkan di sekitar teromol (41) dengan menggerakkan teromol (41) ke dalam
putaran, dan komponen pengarah (7) yang dikonfigurasi untuk membatasi arah gerakan kabel (5) di antara teromol (41) dan puli
(6), komponen pengarah (7) yang mencakup permukaan luncur (71a) dimana kabel (5) dapat meluncur, dan ceruk (71b) yang
disediakan di permukaan luncur (71a) dan dicerukkan dalam arah yang memotong kabel (5) yang meluncur pada permukaan

luncur (71a).
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(19) ID (11) No Pengumuman : 2023/06209 (13) A
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(21) No. Permohonan Paten : P00202302792 (71) Nama dan Alamat yang Mengajukan Permohonan
Paten :
(22) Tanggal Penerimaan Permohonan Paten : GUANGDONG BRUNP RECYCLING TECHNOLOGY
22 Februari 2023 CO., LTD.
Block 2, 7 and 9, No.6, Zhixin Avenue, Leping Town,
(30) Data Prioritas : Sanshui District, Foshan, Guangdong 528137 China China
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara
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(72) Nama Inventor :
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Prudence Jahja S.H.,LL.M
Januar Jahja and Partners, Menara Batavia lantai 19,
Jalan K.H. Mas Mansyur Kavling 126, Jakarta Pusat

(54) Judul METODE UNTUK MEMBUAT BAHAN KATODE LITIUM FERROMANGAN FOSFAT MELALUI
Invensi : PEMBAKARAN SEMPROT DAN PENGGUNAANNYA

(57) Abstrak :
Invensi ini mengungkapkan suatu metode untuk membuat bahan katode litium ferromangan fosfat dengan pembakaran semprot
dan penggunaannya. Metode tersebut mencakup: mencampur dan melarutkan sumber mangan, sumber besi dan sumber fosfor
dalam pelarut organik untuk mendapatkan larutan organik yang mengandung fosfor, besi dan magnesium, menambahkan
surfaktan dan penyempurnaan pembakaran, melakukan pembakaran semprot pada larutan campuran yang diperoleh,
mencampur bahan padat yang diperoleh dengan sumber litium dan air untuk reaksi hidrotermal, dan kemudian menambahkan
sumber karbon untuk pengeringan semprot dan kalsinasi untuk mendapatkan fosfat litium ferromangan. Menurut invensi ini,
sumber fosfor, sumber mangan dan sumber besi dicampur dan dilarutkan oleh pelarut organik, sehingga pembentukan endapan
fosfat ferromangan dapat dihindari, dan feri fosfat dan mangan pirofosfat yang sesuai diperoleh melalui reaksi pembakaran
semprot, sehingga pencampuran besi dan mangan lebih seragam, dan kapasitas spesifik serta kinerja siklus material mengalami
peningkatan.
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Japan
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Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung
(54) Inve::id-m ALAT PREDIKSI KEDALAMAN INUNDASI, DAN METODE PREDIKSI KEDALAMAN INUNDASI
(57) Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan suatu alat prediksi kedalaman inundasi (100) yang meliputi: unit perolehan nilai kecepatan aliran
(10) yang memperoleh nilai kecepatan aliran pada permukaan laut; dan unit prediksi kedalaman inundasi (12) yang memprediksi
kedalaman inundasi di permukaan tanah dengan memasukkan nilai kecepatan aliran yang diperoleh oleh unit perolehan nilai
kecepatan aliran (10) ke model prediksi kedalaman inundasi yang telah dipelajari yang digunakan untuk memprediksi kedalaman
inundasi di permukaan tanah dari nilai kecepatan aliran pada permukaan laut.
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ZHENG, Hongzhen,CN
LU, Yongchao,CN
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LI, Jiaduo,CN
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Adastra An Intellectual Property Firm Epi Walk Building 3
rd Floor JI. HR Rasuna Said No. 306, Rt 2/Rw 5 Karet
Kuningan Setia Budi

(54) Invensi : ANTENA LENSA

Judul LENSA ELEKTROMAGNETIK, METODE UNTUK MEMPRODUKSI LENSA ELEKTROMAGNETIK, DAN

(57) Abstrak :

Invensi ini menyediakan lensa elektromagnetik yang lebih baik, metode untuk memproduksi lensa elektromagnetik dan antena
lensa. Lensa elektromagnetik adalah bodi yang digulung yang dibuat dari bahan strip. Konstanta dielektrik dari bahan dielektrik
secara bertahap berubah dalam arah transversal dan arah longitudinal dari bahan strip. Setelah bahan strip digulung menjadi bodi
yang digulung, bahan dielektrik didistribusikan dalam sedikitnya satu rentang ruang tiga dimensi yang telah ditentukan secara
buatan yang disebut bodi lensa di dalam bodi yang digulung. Bagian bodi yang digulung selain bodi lensa disebut bagian
nonlensa. Konstanta dielektrik bodi lensa tidak lebih rendah dari konstanta dielektrik bagian nonlensa. Konstanta dielektrik bodi
lensa menjadi semakin rendah ke semua arah dari dalam ke luar bodi lensa, dan setiap arah dari dalam ke luar bodi lensa
menunjukkan arah dari area pusat bodi lensa ke batas bodi lensa. Invensi ini memiliki keunggulan berikut: 1) sifat elektromagnetik
yang baik; 2) konsistensi produk yang tinggi; 3) efisiensi produksi yang tinggi; 4) dapat diterapkan untuk rentang ukuran target
yang besar; 5) mampu mewujudkan struktur yang kompak dan stabil; dan 6) mampu mewujudkan entitas tunggal dengan banyak

lensa.
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(74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
Judul

(54) Invensi : REDUKTOR LISTESIS UNIVERSITAS INDONESIA (RLUI)

(57) Abstrak :
Invensi ini berhubungan dengan operasi reduksi spondilolistesis degeneratif lumbal. Teknik operasi menggunakan alat tersebut
dijelaskan sebagai berikut: Insisi kulit dibuat di garis tengah, insisi dilanjutkan sampai ke fascia superfisialis otot paraspinal,
kemudian dilakukan dilasi pada otot. Dilakukan fasetektomi, dan tulang yang dibuang dipakai kembali sebagai material graft untuk
interbody fusion. Dilakukan disektomi setelah annulus dan akar saraf diidentifikasi. Dilakukan reseksi pada osteofit yang
mengobstruksi celah sendi. Endplates pada vertebra superior dan inferior disiapkan untuk fusi Potongan-potongan tulang sisa
fasetektomi ditempatkan di celah sendi anterior, dan cage khusus TLIF atau PLIF berbentuk melengkung diisi dengan potongan-
potongan tulang dan dimasukkan ke bagian posterior atau tengah celah diskus. Sekrup pedikel dan rod kemudian dipasang. Alat
RLUI dipasang pada sekrup pedikel tulang yang mengalami listesis, kemudian adjuster diputar sehingga mendorong rod yang
terpasang. Mekanisme screw akan mendorong rod dan menarik bagian tulang yang di bawah tertarik ke atas sampai pada posisi
yang ditentukan. Koreksi pergeseran listesis ditentukan berdasarkan hasil scanning atau radiografi, dimana jarak pergeseran
listesis dihitung. Kemudian, berdasarkan jarak pergeseran yang diukur tersebut misalnya sejauh 1 mm, dilakukan penyetingan
pada komponen limiter pada alat bantu sebesar nilai yang sama, yaitu 1 mm. komponen limiter tersebut akan membatasi
pergeseran tulang sehingga putaran adjuster terhenti.
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Menerima, oleh WTRU

P
GUTI 5G)

esan DCR dapat menc:

relai, pesan DCR dari WTRU jarak jauh (misalnya,
akup pengidentifikasi WTRU jarak jauh (misalnya,

1804
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GUTI 5G)

Menentukan. oleh WTRU relai, apakah ID PLMN layanan WTRU relai c
dengan bagian 1D PLMN dari pengidentifikasi WTRU jarak jauh (misainya,

1806

4

Menginisiasi, oleh WTRU relai, prosedur koneksi (misalnya, prosedur otorisa:
yang dikontrol jaringan dengan jaringan (misalnya, AMF)) menggunakan
pengidentifikasi WTRU jarak jauh (misalnya, GUTI 5G)
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Peralatan untuk rekomendasi sumber daya memparolsh elemen yang
termasuk dalarm maten untuk mendapatkan kumpulan elemen
pertama, dan memperoleh elemen yang termasuk dalam sumber daya
untuk mendapatkan kumpulan elemen kedua

__-s301

Peralatan urtuk rekomendasi sumber daya memetakan setiap slemsn
petama dalam kumpulan slsmen pertama ke simpul pertama, dan
memetakan setiap elemen kedua dalam kumpulan elemen kadua ke
simpul kedua

Peralatan untuk rekomendasi surber daya membertuk fepi yang
menghubungkan antara simpul petama dan simpul kedua untuk
membuat grafik hubungan simpul

Peralatan urtuk rekomendasi sumber daya mencari kecocokan dalam

grafik hubungan simpul

Sebagai tanggyapan atas kecocokan yang sedang dicari, peralatan
urtuk rekomendasi sumber daya mengambil sumber daya ssbagai
sumber daya yang drekomendasikan, dan menampilkan
pengicertifikasi sumber daya dan sumber daya yang
direkomendasikan

GAMBAR 3



& ¢ ( ) *
# § "
ES w7 (0 )M+ ,
- $
§ 5 %
+
o
”n #
& ¢ , Wi
) % . - %t
/ 01 *7 0
3/ * 0 t4 5 *
- &4
A 66 I6))
Wo*
% 8 9& / * x /:8* / 8 8 (¥ 8* 9
9 8 8 /8 9 9 8 8 * < < <8 <%, * 8
8 9 9 = , x> /*/ / [/ * *
9 = 8 8 8 * < <8 <&, / * < < <8 8
8* 9/ * < < <8 * / */, 8
8 , / 8 * 8 = */,
8 8 8 & * 1 8/ f / * 8* 9 9




—1010

—300

# )y b -
$ § b !
# %4 W)
* + (%
E &
# .
-. S-. v ¥ 0 $
$ 0t AT R
L /H#.0 ,H#5 .
#( Y &/ 7
l b6
2 + 21 v/ 22
T 78 9)*7
O,&)% ! 1 17 177 #1 l
17 -
3 ( $314 { ;3¢ 3 ( ( 3 C ; (
$ § { = 3( 38 $ 3¢ ) > 3 ( ; ( 3
( 4?23 v$ 26 ;% 4o C  ( ) 3 S
) 38 (5 ( -8 3 $83 ( (v b $
C ) 3 8 ($3% 3 ( $ 34 3 $
G $ 3 33 b ($ ; ( 9 3 1 (
($32 3 % (4% 3 & R ($3% 33$ ) 3 C: $
33 by ($ : ( : {



& T G T
" # $ B © Joi s G 4
1 2 345 | 6  * 4
I T A N I
§ 5 %
& ’
Bt S ¢
1 " B "
- .$# ()* /
1) ',.<=>"9
gtk 7/
" 4
T & R S
$ b it
) - O+ . TFo (A
L1 ?2 % 0% #% )51 3% =2
" $C-*C O, (s =% 3", O .>Uts
/% o+
ST # LT WP W 0* % 7 V75 7 # 0 L%3 T
9 3 6) 5 7 W %3 # 4 93 # 7 @ # 4
B %5 73 %3 5 3 7 3 % W% 3 37 47 i3 7% 3
%47 35 5 7 73%3 %4735 43 #4717 43 37 5 3 7 3 i3
33 W% 3 | 37 047 : ik 93# W% o W %3 37 % 143
#0 AT #T 3 7% 4 W %E7T37% %3 7 # 75 Tii#3 %i :4 3 # 4 B
i3 W% 3| 37 7 W% %W %37 & W % 6) 3i
37 %i 143 37 1
SOD} Gambar 8 — e10

MENERIMA, DARI JARINGAN PERTAMA, INFORMASI
YANG MENGINDIKASIKAN NILAI YANG AKAN DIGUNAKAN
SELAMA REGISTRASI KE JARINGAN KEDUA

* ;s 820
MENENTUKAN, BERDASARKAN SETIDAKNYA NILAI
YANG DIINDIKASIKAN, SETIDAKNYA DI WAKTU MULAI
PERTAMA DAN WAKTU MULAI KEDUA YANG DARINYA
UNTUK MELAKUKAN REGISTRASI KE JARINGAN KEDUA

‘ — 830

MENGINISIASI REGISTRASI KE JARINGAN KEDUA
SETELAH WAKTU MULAI PERTAMA

* 840

PADA KONDISI BAHWA REGISTRASI TIDAK
DISELESAIKAN DI DALAM PERIODE YANG DITENTUKAN
SETELAH WAKTU MULAI KEDUA: (1) MENGHENTIKAN

REGISTRASI KE JARINGAN KEDUA, DAN (2)
MENGINISIASI REGISTRASI KEDUA ATAU REGISTRASI
ULANG WTRU KE JARINGAN KEDUA SETELAH WAKTU

MULAI KEDUA
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membentuk partikel komposit yang mengandung silikon yang meliputi
pori-pori dari partikel komposit pendahuluan yang mengandung silikon
dengan etsa partikel komposit pendahuluan yang mengandung silikon

!

menempatkan suatu polimer pada permukaan partikel komposit yang mengandung
silikon dan di dalam pori-pori yang membentuk partikel pendahuluan

|

melakukan suatu perlakuan panas pertama pada partikel pendahuluan untuk
membentuk lapisan karbon

[

melakukan suatu perlakuan panas kedua pada partikel pendahuluan yang memiliki
lapisan karbon
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Menentukan ketersediaan layanan C-V2X untuk langganan akses jaringan 510
pertama yang terkait dengan SIM pertama, langganan akses jaringan
kedua yang terkait dengan SIM kedua, atau keduanya, SIM pertama dan
SIM kedua yang terkait dengan slot SIM pertama dan slot SIM kedua,
masing-masing, modem IVS dari V-UE
Memperbarui konfigurasi modem IVS, mengalihkan layanan C-V2X dari 590
langganan akses jaringan pertama ke langganan akses jaringan kedua atau /
dari langganan akses jaringan kedua ke langganan akses jaringan pertama,
atau keduanya, berdasarkan ketersediaan layanan C-V2X
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(BIVALEN) DI DAERAH TERKONSERVASI

3: MENYUSUN ULANG EPITOP DAN SEKUENS DAERAH TERKONSERVASI
UNTUK MENGURANGI ATAU MENGELIMINASI PEMBUATAN NEOEPITOP PADA

PERSIMPANGAN
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Terminal melakukan pengukuran pada sejumlah sinyal acuan penentuan
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pengukuran sejumlah sinyal acuan penentuan posisi
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Gambar 3. Gambar Hasil Analisis High Resolution Melting Pada Bentuk Kurva Diferensial Pada
Lokus Mikrosatelit Bat25, Nr-21, Nr-24, Nr-27, Dan D25123
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Konfigurast
¢ Kondisi Permintaan Asistensi Relai
(Ambang Batas T)

401

402 404

Indikasi Asistansi WTRU Indikasi Asistansi WTRU Relai 2
Jarak Jauh (L1 +12>=T)

* Volume Dala pada WTRU Jarak Jauh * Volume Tarl\?asi yang Diarapkan

+ Latensi yang Dinarapken pada SL(L1) pada WTRU Relai

* Informasi Pengaturan Waklu Relai
WIRU Jerek WIRUReli  (L1*12) Stasiun Dasar

]

Latensi yang Dinarapkan pada WTRU Relai (2) = J

+ latensi untuk Mengirim Data yang Ada +
+ [atensi uniuk Mengirim Dala yang Diharapkan dari
WTRU Jarak Jauh

GAMBAR 4



